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ABSTRAK 
 

Fokus penelitian ini adalah konflik internal dalam Paguyuban “Ngesti Roso 
Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. Adapun objek penelitian adalah 
kalangan elit dan anggota paguyuban. Kalangan elit di sini adalah sesepuh 
paguyuban. Para pengikut paguyuban meyakini bahwa paguyuban yang diikutinya 
adalah warisan dari Kanjeng Sunan Kalijaga.  

 
Dalam skripsi ini, penulis menggunakan teori konflik Ralf Dahrendorf 

tentang kelompok- kelompok kepetingan yang antagonis. Ia membuat distingsi 
antara kelompok potensial dan aktual. Dinamakan kelompok potensial bila 
sejumlah orang berkumpul entah kepentingan itu disadari atau tidak disadari, dan 
mereka belum terorganisir. Apabila kelompok itu sudah berkumpul dalam satu 
kepentingan itu disadari serta telah terorganisir maka disebut dengan kelompok 
konflik aktual. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif. 
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan teknik observasi, wawancara, dan 
dokumentasi. Selanjutnya data tersebut dikumpulkan untuk dianalisis. Adapun 
analisis data dilakukan dengan menerapkan konsep Triangulasi. 

 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konflik internal dalam Paguyuban 

“Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” disebabkan karena 
beberapa faktor, diantaranya karena  interpretasi terhadap ajaran, pendidikan dan 
adanya kepentingan kelompok. Konflik yang terjadi mengakibatkan menurunnya 
integrasi sosial anggota paguyuban . Diantara indikator dari menurunnya tingkat 
integrasi itu adalah anggota menjadi pasif hingga keluar dari paguyuban 
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KATA PENGANTAR 
 

 

. أ شهد أ ن لا إله الا االله  وحده لا شريك له وأ شهد أ ن محمدا عبده  و رسوله .الحمد الله  رب العالمين

 "أ ما بعد  " وعلى اله وأصحابه أجمعين محمد سيدنا محمد وعلى آ ل سيدنااللهم صل على

 Setinggi-tingginya puji dan sedalam-dalamnya rasa Syukur penulis 

panjatkan ke pada Allah SWT yang telah meridloi dan menganugrahkan segala 

ni’mat kepada kita semua,diantara beberap ni’mat itu adalah berupa ni’mat 

kesehatan dan semangat yang penulis rasakan selama ini, serta semoga rahmat dan 

hidayah-Nya senantiasa terlimpahkan untuk kita semua sehingga kita bisa 

menjalankan segala amanah yang  diberikan kepada kita dalam segala urusan. 

 Kedua Shalawat serta salam, semoga senantiasa tercurahkan bagi 

junjungan sekaligus pemimpin agung dan juga Panglima besar umat Islam, Nabi 

besar Muhammad Saw, yang telah membawa kita semua dengan semangat 

dakwahnya tanpa ada pamrih dalam hatinya menuntun kejalan lurus yang diridhoi 

Allah SWT. 

 Disadari oleh penulis bahwa skripsi ini masih belum sempurna, namun 

inilah karya terbaik yang bisa dipersembahkan untuk almamater tercinta Fakultas 

Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Skripsi yang berjudul “Dampak 

Konflik Internal Terhadap Eksistensi Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan 

Ngayogyakarta Hadiningrat” ini telah selesai penyusunannya atas do’a, dukungan, 

dan motivasi semua pihak, yang mampu membangkitkan semangat bagi penulis 

selama ini danmemberikan bimbingan  arahan serta berkenan untuk membantu 
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oleh karena itu penulis membuka lebar pintu kritik dan saran yang membangun 

dari semua pihak sebagai ajang perbaikan kedepan.  Semoga karya ini mampu 
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mendatangkan manfaat dunia dan akhirat. Akhirnya hanya kembali kepada Allah 

SWT jua penulis memohon ridha dan ampunan- Nya. Amin ya Robbal ‘alamin. 

Wallahu a’lamu bish-shawab 

Billahi at-Taufiq wal Hidayah 

 

 

Yogyakarta, 25 April 2008 

 

 

          Penulis 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini, bersumber 

dari pedoman Arab-Latin yang diangkat dari Keputusan Bersama Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,  Nomor 158 Tahun 

1987 dan Nomor 0543b/U/1987, selengkapnya adalah sebagai berikut : 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam tulisan transliterasi ini sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian dengan 

huruf dan tanda sekaligus, sebagai berikut : 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

Alif Tidak dilambangkan ا Tidak dilambangkan 

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa S\ es  dengan titik di atas ث

 Jim J Je ج

 Ha H{ ha  dengan titik di bawah ح

 Kha KH ka – ha خ

 Dal D De د

 Zal Z\ zet  dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 xv

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es ? ye ش

 sad s{ es  dengan titik di bawah ص

 dad D{ de  dengan titik di bawah ض

 ta T{{{ te  dengan titik dibawah ط

za Z{ Zet  dengan titik di bawah ظ

 ain ‘ koma terbalik  di atas‘ ع

 ghain G ge غ

 fa F ef ف

 qaf Q qi ق

 kaf K ka ك

 lam L el ل

 mim M em م

 nun N en ن

 wau W we و

 ha H Ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 ya’ Y Ya ي

 

 

2. Vokal 

a. Vokal Tunggal : 
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Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 َ Fath}ah A A 

 ِ Kasrah I I 

 ُ D{ammah U U 

 

b. Vokal Rangkap : 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan ya Ai a-i يَ

 Fath}ah dan Wau Au A-u وَ

 

Contoh : 

 h{aula  -----  حول     kaifa  ----  آيف

c. Vokal Panjang (maddah): 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fath}ah dan alif a> a dengan garis di atas اَ

 Fath}ah dan ya a> a dengan garis di atas يَ

 Kasrah dan ya i> i dengan garis di atas يٍ

 D{ammah dan wau u> u dengan garis di atas وُ

 

Contoh : 

 qi>la ----  قيل         qa>la ----  قال  

 yaqu>lu ----  یقول        <rama ----  رمي
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3. Ta marbu>t}ah 

a. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah hidup adalah "t". 

b. Transliterasi Ta’ Marbu>t}ah mati adalah "h". 

c. Jika Ta’ Marbu>t}ah diikuti kata yang menggunakan kata sandang " ال "  

("al-"), dan bacaannya terpisah, maka Ta’ Marbu>t}ah tersebut 

ditransliterasikan dengan "h". 

Contoh : 

  المدینة     raud{atul at}fa>l, atau raud{ah al-at}fa>l -------  روضة الاطفال

 al-Madi>natul Munawwarah, atau al-Madi>nah -------  المنورة 

al- Munawwarah 

 T{{alh}atu  atau T{alh}ah     ------------   طلحة

 

4. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydi>d) 

Transliterasi syaddah atau tasydi>d dilambangkan dengan huruf yang sama, 

baik ketika berada di awal atau di akhir kata . 

Contoh : 

 nazzala ------ نزل

 al-birru ------- البر

 

5. Kata Sandang "ال" 

Kata sandang "ال "  ditransliterasikan dengan "al" diikuti dengan tanda 

penghubung "-", baik ketika bertemu dengan huruf qamariyyah maupun huruf 

syamsiyyah. 
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Contoh : 

 al-qalamu --------  القلم

 al-syamsu ------ الشمس

 

6. Huruf Kapital 

Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 

transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan 

sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri 

tidak ditulis dengan huruf  kapital, kecuali jika terletak pada permulaan 

kalimat. 

Contoh : 

 Wa ma> Muhammadun-----  ومامحمد الارسول

 illa> rasu>l 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Agama Islam yang masuk ke Jawa, merupakan sumbangsih atas 

kegigihan para Wali Allah, dengan semangat tinggi menyebarkan agama Islam 

di Jawa yang  kental dengan budaya Hindu dan Buddhanya. Untuk pertama 

kali diajarkan oleh para Wali yang memainkan peranan penting dalam 

menyebarkan agama Islam di pulau Jawa.1 Dari situlah para Wali berusaha 

masuk di tengah-tengah masyarakat dengan mencari metode dakwah yang 

sesuai dan bisa diterima oleh masyarakat jawa secara umum, sesuai dengan 

kondisi sosial masyarakat pada masa itu.  

Kata wali sendiri berasal dari bahasa Arab yang berarti sangat tinggi 

dalam dunia Islam. Biasanya kata ini diterjemahkan sebagai “orang suci”. 

Dalam bahasa Jawa, wali juga dapat diartikan sebagai rosul, karena Wali  

Sanga yang terkenal itu dianggap sebagaai pelaku utama masuknya Islam ke- 

Jawa. Jejak riwayat mereka terentang abad ke-15 hingga abad ke-16.2 Sejarah 

mencatat bahwa semenjak abad ke-16 dinasti Mataram telah menjadi kekuatan 

dominan didalam kehidupan politik, sosial dan kebudayaan3.  

                                                 
1 P.J. Zoetmulder, Manunggaling Kawula Gusti Pantheisme Dan Monisme Dalam Sastra 

Suluk Jawa:  Suatu Studi Filsafat (Jakarta: PT. Gramedia, 1990).hlm. 352. 
 

2 R. Sastrowardjojo, Kisah Wali Songo dan Syekh Siti Jenar (Yogyakarta:Sketsa.2006), 
hlm.9. 

 
  3Mark.R. Woodward, lslam Jawa  Kesalehan Normatif Versus Kebatinan,terjemahan dari 
Islam in Java: Normative Piety and Mysticsm (Yogyakarta:LKiS, 1999), hlm.13. 
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Masuknya para guru sufi dan ahli mistik ke pedalaman Jawa 

menjelang abad ke-16, dengan metode khas menggunakan pendekatan budaya, 

sinkretisme yang berarti mencampurkan elemen-elemen yang saling 

betentangan atau sinkretisme sendiri pengertiannya adalah suatu gerakan 

bidang filsafat dan teologi untuk menghadirkan sikap kompromi pada hal-hal 

yang agak berbeda dan bertentangan.4  

Inilah bukti keberhasilan yang luar biasa yang patut dianugrahkan 

untuk  prestasi tertinggi yang telah diraih oleh para pendakwah (wali), yang 

telah mampu menembus ruang tanpa batas dalam kultur masyarakat Jawa. 

Sehingga ajaran- ajarannya bisa hidup bersama dengan tradisi dan budaya 

lokal yang sudah ada sebelumnya, misalnya seperti yang sudah diterapkan. 

Dengan kebiasaan penduduk pribumi, seperti  mengubah pertapaan dan 

kependetaan orang Hindu Budha dengan tata cara masyarakat muslim 

(Horikoshi 1976:37)5.  

Kehidupan masyarakat Jawa yang sangat unik itu, terutama pada 

persoalan agama (peribadatan), lebih khusus lagi mengenai yang disembahnya 

atau yang diagungkan dan dipuja oleh masyarakat Jawa pada masa itu sebagai 

pemilik kekuatan maha tinggi yang dianggap mampu memenuhi semua yang 

diharapkannya. Dari berbagai persoalan- persoalan yang datang, memang 

semua itu tidak lepas dari unsur mistisisme yang melekat dalam diri mereka 

yang didapatinya melalui proses alami  secara turun- temurun dari orang- 

                                                 
4 Darori Amin, Islam dan  Kebudayaan Jawa (Yogyakarta; Gama Media,2002),  hlm.87. 

 
5 Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaidah.Model Penelitian Agama dan dinamika Sosial 

Himpunan Rencana Penelitian (Jakarta: PT.Raja Grafindo Persada,2002.), hlm. 108. 
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orang terdahulu yang sangat kental sekali dengan peniggalan warisan budaya 

nenek moyangnya.  

Berbicara mengenai Wali Sanga, tentunya kita tidak akan lepas dari 

tokoh- tokoh sentral didalamnya. Salah satu wali yang sangat terkenal bagi 

orang Jawa adalah Sunan Kalijaga6.  Ia merupakan maha guru di tanah Jawa 

yang termasyhur ajarannya, diwariskan turun temurun. Sejak zaman 

keemasan, Kraton Demak Bintoro, ia selalu menyebarkan pengetahuan, ilmu 

asal muasal kehidupan, kesempurnaan dan keutamaan lahir batin, beserta Wali 

Sanga7. 

Dalam menjalankan dakwahnya, Ia menggunakan metode yang sama 

dengan guru sekaligus sahabat dekatnya, Sunan Bonang. Paham 

keagamaannya cenderung sufistik, namun bukan sufi panteisik (pemujaan 

semata). Ia sangat toleran pada budaya lokal dan pandai mengakulturasikan 

seni dan kebudayaan setempat dengan ajaran Islam. 

Ajaran Sunan Kalijaga terkesan sinkretis dalam mengamalkan Islam. 

Beliau menggunakan seni ukir, wayang, gamelan, serta seni suara suluk 

sebagai sarana dakwah. Beberapa kreasi seni budaya yang diperkirakan 

digagas oleh Sunan Kalijaga, antara lain Sekatenan, Grebeg Maulud, Layang 

Kalimasada, lakon wayang Petruk jadi Raja dan Dewa Ruci. Masa hidup 

Sunan Kalijaga diperkirakan mencapai lebih dari 100 tahun. Dengan demikian 

                                                 
6 Purwadi dan Enis Niken.Dakwah Wali Songo Penyebaran Islam Berbasis cultural di 

Tanah Jawa (Jogjakarta: Panji Pustaka Yogyakarta,2007), hlm. 213.  
 

7 Purwadi dan Siti Maziyah, Hidup dan Spiritual Sunan Kalijaga (Yogyakarta: Panji 
Pustaka.April 2005),hlm 
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beliau mengalami masa akhir kekuasaan Majapahit (berakhir 1478), 

Kesultanan demak, Kesultanan Cirebon dan Banten, bahkan juga Kerajaan 

Pajang yang lahir pada 1546 serta awal kehadiran Kerajaan Mataram di bawah 

pimpinan Panembahan Senopati. Ia ikut  pula merancang pembangunan 

Masjid Agung Cirebon dan Masjid Agung Demak. 

Istilah sunan sendiri berasal dari kata susuhunan yang berarti yang 

dijunjung tinggi.8 Perlu diketahui bahwasanya wejangan ajaran para wali 

zaman klasik, yang sudah ditelaah oleh para ulama hingga menjadi pedoman 

bagi ajaran mereka masing-masing. Setelah dihimpun menjadi satu, atas 

kehendak dari Ngarso Dalem Sinuhun Kanjeng Sultan Agung di Mataram, 

maka jadilah sebuah ilmu makrifat yang siap diajarkan secara keseluruhan, 

namun lama-kelamaan wejangan tadi terurai lagi menjadi beberapa macam 

bagian yang berbeda-beda pengertiannya karena banyaknya para bijak yang 

menjadi guru dan mengajarkan wiridan-wiridan tersebut dengan caranya 

sendiri-sendiri.  

Ada yang hanya mengajarkan perlengkapan ilmu makrifat saja, bahkan 

terkadang ada yang mengajarkan ilmu kebal, ilmu patah dan sebagainya yang 

semuanya itu hanya ilmu luar saja.9 Hingga sampai ajaran yang dibawa Sunan 

Kalijaga juga berkembang di Yogyakarta yang  disebut dengan istilah Jawa 

adalah ajaran “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”, sering 

juga disebut ajaran “Banyu Mataram” atau ilmu putih dan selama turun 

                                                 
8 Agus Wahyudi, Makrifat  Jawa: Makna Hidup Sejati Syekh Siti Jenar dan Wali Songo 

(Yogyakarta: Pustaka Marwa, 2007) hlm.15. 
 

  9 Ibid., hlm.46. 
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temurun sampai sekarang ini masih dilestarikan oleh masyarakat Jawa, 

khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta yang sentralnya berada di 

Nitipuran.  

Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” 

bisa dikatakan besar, namun dilihat dari manajemen administrasi organisasi, 

khususnya dalam hal administrasi keanggotaan memang belum tertulis secara 

tertib ini juga didasarkan pada sifat dari paguyuban sendiri yang merupakan 

wadah bagi orang-orang yang mau dan bersedia untuk belajar menemukan apa 

yang dicarinya. Sebagai bukti bahwa paguyuban ini sudah banyak 

pengikutnya disini bisa penulis cantumkan beberapa kelompok dari berbagai 

perwakilan dari daerah yang ditempatinya. Diketahui dalam satu periode 

paguyuban mengalami  kondisi yang tidak imbang, ini ditengarai oleh 

munculnya persoalan yang menyebabkan ketidak harmonisan dalam roda 

organisasi.  

Melihat fenomena itulah yang menjadi daya tarik tersendiri bagi 

penulis untuk melakukan penelitian dalam Paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. Adapun fokus penelitian ini akan 

diperjelas dalam rumusan masalah.  

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas, pokok masalah penelitian yang 

diangkat sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk organisasi, ajaran, dan ritual Paguyuban “Ngesti Roso   

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”? 
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2. Bagaimana gambaran umum konflik yang terjadi di tubuh Paguyuban 

“Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” dan dampaknya 

bagi Eksistensi paguyuban?. 

C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian yang penulis angkat mempunyai beberapa tujuan, diantaranya 

sebagai berikut:   

1. Untuk mengetahui bentuk organisasi, ajaran, dan ritual Paguyuban “Ngesti 

Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. 

2. Untuk mengetahui proses konflik yang terjadi ditubuh Paguyuban “Ngesti 

Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” dan dampaknya bagi 

Integrasi sosial anggota paguyuban. 

D. Manfaat Penelitian 

 Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menambah wawasan keilmuan bagi para Sosiolog dan tentunya untuk 

menambah khazanah keilmuan bagi kampus Universitas Islam Negri 

(UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Sebagai perintis untuk memotivasi para intelektual muda dalam berbagai 

jenis disiplin ilmu, khususnya pada disiplin ilmu sosiologi Agama untuk 

lebih meningkatkan kualitas di dalam mendeteksi  lebih dini atas segala 

fenomena sosial yang akan berkembang dalam masyarakat secara umum 

yang diharapkan mampu memberikan sumbangsih pemikiaran dan solusi 

atas problematika sosial. 

3. Menambah kepustakaan, kekayaan intelektual (ilmu) bagi kampus 

Universitas Islam Negri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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E. Tinjauan Pustaka 

Pembuktian keaslian dalam pembuatan skripsi ini, penulis awali 

dengan melakukan observasi lapangan tentang skripsi lain yang digunakan 

sebagai bahan pemerkuat skripsi yang penulis pilih agar skripsi ini  tidak 

dianggap sebagai hasil plagiat karya orang lain. Selama  proses penelusuran 

tersebut, tentunya tentang  skripsi yang berkaitan dengan tema yang diangkat, 

penulis  menemukan  beberapa skripsi yang telah membahas wacana tetang 

Paguyuban atau  aliran kebatinan dengan versi yang beragam fokus kajiannya, 

diantaranya: 

Pertama skripsi Aziz Baehaqi Jurusan Perbandingan Agama dengan 

judul Aliran Kebatinan “Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran didesa 

Kadilanggon kecamatan Wedi Klaten” (studi tentang Motivasi Penganut). 

Dalam penelitian ini penulis lebih memfokuskan untuk mengetahui motivasi-

motivasi para penganut aliran kebatinan dalam mengikuti ajaran Torekot 

Kebatinan “Paguyuban Kawruh Kodrating Pangeran di desa Kadilanggon”. 

Kedua skripsi Cholis Makmum Jurusan Perbandingan Agama dengan 

judul “Pandangan dan Sikap Komunitas terhadap Tarekat Qodariyah 

Wanaqsyabandiyah Dusun Jengkol Tegal Randu Srumbung Magelang , pada 

skripsi ini penulis lebih fokus terhadap pandangan komunitas Nahdahtul 

Ulama (NU) yang menganggap bahwa perilaku sebagian besar anggota 

Torekot Qodariyah Wanaqsyabandiyah dusun Jengkol Tegal Randu Srumbung 

Magelang tidak betul- betul mengamalkan ajaran dan  mengimplementasikan 

ajarannya dalam kehidupan sehari-hari yang menjadi alasan bahwa para 

anggotanya masih merasa belum siap.  
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Ketiga skripsi yang diangkat Willy Budimansyah tentang “ Interaksi 

sosial di kalangan penghayat kebatinan Sapta Dharma, di sini penulis lebih 

memfokuskan pada landasan dasar interaksi sosial dalam Sapta dharma dan 

bentuk interaksinya dan dampaknya bagi warga 

Keempat skripsi yang diangkat Sri Nuryani Jurusan Perbandingan 

Agama dengan judul “ Motivasi keagamaan Masyarakat kebatinan kejawen 

Urip Sejati Dusun Wonogiri kidul Desa Kapuhan kecamatan Sawangan 

magelang, dalam penelitian ini penulis mengkaji tentang Motivasi masyarakat 

dusun Wonogiri Kidul menghayati kejawen Urip Sejati meliputi 

perkembangan dan kegiatan  kejawen Urip sejati 

Kelima Skripsi Diana Kurniasari Jurusan Aqidah Filsafat dengan judul  

“Konsep Rasa Dalam Paguyuban Sumarah.,disini penulis memberikan 

 kontribusi dalam mengungkap konsep Rasa dalam konteks Mistik menurut 

Paguyuban Sumarah dan Fungsi rasa dalam konteks Budi luhur menurut 

paguyuban Sumarah. 

Keenam skripsinya Nunung Ulinuha, Jurusan Perbandingan Agama 

dengan judul “Kebatinan Jawa menurut Niels Murlder (Studi Terhadap Buku 

Kebatinan dan Hidup Sehari-hari Orang Jawa). 

Ketujuh Naskah Buku Moh. Soehada, Ketua Laboratorium Religi dan 

Budaya (Label)  “Wong Jawa Negesi Agama: Aktivitas Mistis Umat Agama 

Dalam Paguyuban Ngesti Tunggal.   

Selama penulis melakukan penelusuran beberapa Skripsi yang 

mengangkat tentang aliran kebatinan ataupun kejawen, di sini penulis belum 

menemukan skripsi yang mengangkat tentang aliran kebatinan ataupun 
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paguyuban dengan fokus  pada persoalan konflik. Hal inilah tentunya yang 

menjadi salah satu pembeda masalah yang penulis angkat mengenai aliran 

kebatinan dalam masyarakat Jawa.  

Telah dipaparkan diatas dengan sangat jelas sebagian tentang berbagai 

aliran kebatinan dengan disajikan beberapa contoh yang telah diangkat oleh 

beberapa mahasiswa dalam rangka mendalami masalah aliaran kepercayaan 

yang ada dalam masyarakat Indonesia khususnya di Jawa yang sangat pesat 

sekali bagi perkembangan berbagai aliran kebatinan. Fenomena terhadap 

banyak munculnya aliran kebatinan  di Indonesia bisa dikatakan sebagai 

indikasi ada ketidak sesuaian terhadap model keberagamaan dewasa ini. 

Banyaknya agama impor yang masuk dan telah mendapatkan tempat 

yang sangat layak membuat para pencari ketenangan bathin merasa harus 

berpindah haluan untuk kembali pada ajaran jawa (kejawen) yang dirasakan 

mampu mendatangkan ketenangan jiwanya. Ini juga merupakan magnet 

tersendiri yang telah mampu memikat dan menarik penulis untuk melakukan 

penelitian lebih lanjut.terhadap problematika yag ada dewasa ini khususnya 

dizaman serba moderen ini, ternyata masih banyak orang yang menggeluti 

dunia kebathinan, asumsi ini didasarkan pada keyakinan bahwa aliran 

kebathinan (kejawen) mampu mlahirkan suatu ketenangan tersendiri. 

F. Kerangka Teori  

1. Kebatinan Secara Umum 

Kebatinan atau mistisisme berasal dari kata batin, kata arab yang telah 

di Indonesiakan. Dalam bahasa arab kata tersebut dikontraskan dengan kata 
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Zahir, yang kemudian telah menjadi bahasa Indonesia pula, yakni Lahir, yang 

jelas yang sebelah luar10. 

Kebatinan bisa juga sebagai bentuk usaha untuk mewujudkan dan 

menghayati nilai-nilai kenyataan rohani dalam diri manusia serta alamnya dan 

membawa orang kepada penemuan kenyataan sajatosing urip (hidup sejati), 

serta pencapaian budi luhur dan kesempurnaan hidup. Pengertian kebatinan 

banyak sekali tafsirnya dan banyak pendapat yang mengemukakan tentang 

kebatinan. Kebatinan sangat sulit untuk dilukiskan dengan rumusan kata-kata 

dan mudah dimengerti dengan perasaan. Jadi pengertian kebatinan lebih 

mudah dicapai dengan rasa daripada dengan akal.  

Bermacam-macam arti mengenai kebatinan, menurut H.M.Rasjidi 

antara lain beliau mengatakan “Nama Batini” diambil dari kata “Batin” artinya 

bagian dalam. Batini (golongan kebatinan), orang-orang yang mencari arti 

yang dalam dan tersembunyi dalam kitab suci.  

Bagi golongan kebatinan kata-kata itu tidak menurut hurufnya (yang 

wajar). Tetapi menurut interpretasinya sendiri yang didalam bahasa arab 

disebut Ta’wil (penjelasan suatu arti kata dengan arti lain daripada arti bahasa 

yang sebenarnya atau sewajarnya). 

Sedangkan  menurut M.M. Djojodiguna arti kebatinan dapat dibedakan 

menjadi empat golongan. Pertama, golongan yang menggunakan ilmu gaib. 

Kedua, golongan yang berusaha untuk mempersatukan jiwa manusia dengan 

Tuhan. Ketiga, golongan yang berniat mengenal dari mana asal hidup manusia 
                                                 

10 IAIN Syarif Hidayatullah, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta:Djambatan Anggota 
IKAPI,1992) 
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ini dan kemana hidup itu akhirnya pergi. Keempat, golongan yang berhasrat 

untuk menempuh budi luhur didunia ini (Soemardjan,1970:70).11 

Kebatinan bisa juga sebagai bentuk usaha untuk mewujudkan dan 

menghayati nilai-nilai kenyataan rohani dalam diri manusia serta alamnya dan 

membawa orang kepada penemuan kenyataan sajatosing urip (hidup sejati), 

serta pencapaian budi luhur dan kesempurnaan hidup. Usaha- usaha ini 

dilakukan dengan berbagai latihan rohani, laku tapa dan semedi, 

meninggalkan ruang yang tidak teratur, serta latihan-latihan psikotehnik 

lainnya12. 

Batin berarti dalam diri manusia sendiri. Batin menurut asal kata dari 

lafal arab yang mempunyai makna; perut, rasa mendalam, tersembunyi, 

rohani, asasi. Batin itu terutama dipakai dalam ilmu jiwa dan rohani untuk 

menunjukan sifat dimana manusia merasa diri pada dirinya sendiri, satu tak 

terbagi, terintegrasi nyata, sebagai pribadi benar. Memang dalam kebatinan 

unsur yang paling menonjol adalah rasa, bagaimana rasa itu mempunyai suatu 

hubungan dengan dunia luar, misalnya rasa mengenai hubungan antar individu 

dengan lingkungan Yang  Maha Kuasa. 

Didalam kenyataannya, menurut Selo Soemardjan, ketiga macam 

golongan kebatinan dengan dikecualikan yang pertama bercampur satu sama 

lainnya. Menurut H.M.Rasyidi, dalam bahasa asing golongan pertama 

                                                 
11 Suwarno Imam, Konsep Tuhan, Manusia Mistik dalam Berbagai Kebatinan 

Jawa.(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2005).hlm.81. 
 

12 Hasan Shadily, Ensiklopedi Indonesia, ( Jakarta:Ikhtiar Baru Van Hoeve,1982) 
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dinamakan occultism, golongan kedua mysticism, golongan ketiga ahli 

metaphysic, dan golongan keempat ethics.  

Adapun yang menjadi rujukan pengertian kebatinan yang penulis 

ambil adalah pengertian dari M.M. Djojodiguna, yaitu mengenai empat 

golongan kebatinan, yaitu: 

a. Golongan yang menggunakan ilmu gaib. 

b. Golongan yang berusaha untuk mempersatukan jiwa manusia dengan 

Tuhan. 

c. Golongan yang berniat mengenal dari mana asal hidup manusia ini dan 

kemana hidup itu akhirnya pergi, dan 

d. Golongan yang berhasrat untuk menempuh budi luhur di dunia ini 

Dasar yang penulis gunakan dengan menggunakan rujukan pengertian 

kebatinan yang dipaparkan oleh MM Djojodiguna, karena setalah melakukan 

peneliatian dilapangan keempat pengertian yang diuraikan tersebut seperti 

diatas hampir semuanya ada dan dipraktekan dalam paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. 

1. Konflik Secara Umum 

Pengertian konflik sendiri memiliki pengertian yang berbeda –beda 

yang dapat dilihat dari sederetan tokoh yang mewakilinya,seperti Machievelli, 

Simmel, Marx, Bodin, Hobbes, Hume, ferguson, Smith, dan Malthus. 

Perbedaan tersebut juga terjadi pada karya teoritikus konflik modern seperti 
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lewis Coser, Ralf Dahrendorf, C. Wright Mills, Ricard P. Appelbaum dan 

Tom B.Bottomore.13   

Berawal dari kedirian manusia sendiri sebagai mahluk sosial yang 

tidak terlepas dari adanya kebutuhan untuk saling berinterakasi satu sama 

lainnya. sebagai mahluk sosial, manusia didalam jiwanya terkandung apa yang 

disebut “gregariousness” yaitu naluri untuk hidup bersama atau sosial animal.  

Ellwood mengatakan bahwa dasar dari gregariousness yang ada dalam 

jiwa manusia adalah adanya dorongan- dorongan untuk mencari makan; 

mempertahankan diri; melanjutkan keturunan dan sebagainya. Untuk 

memenuhi semua kebutuhan ini manusia bergantung satu sama lainnya.  

Saling ketergantungan inilah yang secara alami menimbulkan interaksi sosial 

atau sosial interactional.14  

Dari dasar yang sangat asasi itulah kemudian manusia sebagai mahluk 

sosial akan melakukan interaksi dengan sesamanya sampai pada klimaksnya 

yaitu sampai manusia itu sendiri tidak mampu untuk melakukan interaksi atau 

komunikasi dengan sesamanya lagi atau dengan kata lain ruh manusia tersebut 

telah berpisah dengan raganya sendiri. 

Dari pemaparan tersebut, disadari atau tidak bahwa dimanapun 

manusia itu berada, baik dalam masyarakat kecil (keluarga), masyarakat luas, 

kelompok, komunitas ataupun organisasi bahkan dalam organisasi non formal 

                                                 
13 Hakimul Ikhwan Affandi, Akar Konflik Sepanjang Zaman ;Elaborasi Pemikiran Ibn 

Khaldun, (Yogyakarta:Pusataka Pelajar,2004),hlm.134-135. 
 

14 Endang Sulistyasari, “Sosiology Of The Audience: Tinjauan Sosiologis Terhadap 
Khalayak”(Yogyakarta:Multi Media Training Centre,1997),hlm.24. 
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seperti dalam paguyuban yang didalamnya terdiri dari sekumpulan orang 

sudah tentu proses diatas juga akan hadir dan mengalir secara alamiah dengan 

sendirinya. Saling membutuhkan yang memacu timbulnya keinginan untuk 

saling berinteraksi yang diawali dengan adanya komunikasi biasa yang wajar 

sampai pada titik tertentu setelah menempuh beberapa kurun waktu yang tidak 

ditentukan dalam proses interaksi sosial tersebut pada akhirnya disinyalir telah 

lahir beberapa hal yang tidak sama antara individu satu dengan yang lainnya 

dalam kelompok yang mengakibatkan terlahirnya sebuah  perbedaan-

perbedaan didalam berkomunikasi yang sangat kompleks sekali dan tidak 

terkoordinir dengan baik. 

a. Pengertian Konflik 

Konflik merupakan gejala serba hadir dalam masyarakat atau istilah 

lain dikenal dengan ‘ Everyday to life’, artinya seperti tidak ada individu atau 

masyarakat tanpa konflik. Konflik sudah menjadi bagian keseharian hidup 

manusia. Seiring dengan itu, pemikir Karl Marx dan Thomas Hobbes juga 

menekankan bahwa konflik- konflik secara mendasar melekat dalam sifat 

manusia.15 

Oleh karena itu, Paul  Wehr ( dalam Mial, dkk,2000) menawarkan 

enam pendekatan utama konflik yang dilihat dari segi proposisi sentral, 

yaitu:16 

 

                                                 
15 Budi Suryadi, Sosiologi Politik: sejarah Definisi, dan Perkembangan Konsep,                      

(Yogyakartaa; IRCiSoD, 2007),hlm.76.  
 

16 Ibid,.hlm.76-77. 
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1) Konflik merupakan pembawaan sejak lahir didalam binatang sosial: 

2) Konflik ditimbulkan oleh sifat masyarakat dan cara mereka  dibentuk: 

3) Konflik adalah disfungsi dalam sistem sosial dan sebuah gejala 

ketegangan patologis: 

4) Konflik adalah ciri yang tidak terhindarkan dari kepentingan dalam 

kondisi anarki internasional: 

5) Konflik adalah hasil kesalahan persepsi dan komunikasi yang buruk 

6) Konflik adalah proses alami yang umum bagi semua masyarakat. 

Kamus analisa politik menyebut konflik sebagai suatu interaksi yang 

ditandai dengan bentrokkan atau turunan diantara kepentingan, gagasan, 

kebijakan, program dan pribadi atau persoalan dasar lainnya yang satu sama 

lain saling bertentangan ( Plano, dkk, 2004).17 

Kemudian menurut Subakti(1999):Pada dasarnya konflik politik disebabkan 

oleh dua hal, yaitu: Pertama Kemajemukan horizontal. Kemajemukan 

horizontal diartikan dengan struktur masyarakat yang majemuk secara 

kultural, seperti suku bangsa, daerah , agama, dan ras; dan mejemuk secara 

sosial dalam arti perbedaan pekerjaan dan profesi, seperti petani, buruh, 

pedagang, pengusaha, pegawai negri sipil, militer, wartawan, dokter, alim 

ulama, dan cendekiawan; dan dalam arti perbedaan karakteristik tempat 

tinggal, seperti desa dan kota. Kedua, kemajemukan vertikal. Kemajemukan 

vertikal adalah struktur masyarakat yang terpopulerisasikan menurut 

kepemilikan kekayaan, pengetahuan, dan kekuasaan.   

                                                 
17 Ibid,.hlm.77. 
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Ensiklopedi ilmu Sosial menyebut konflik dengan istilah konflik 

Sosial. Sehingga konflik sosial bisa diartikan menjadi dua hal, Pertama, 

konflik dianggap selalu ada dan mewarnai segala aspek interaksi manusia dan 

struktur sosial, sedangkan kedua, pertikaian terbuka, seperti perang, revolusi, 

pemogokkan dan gerakan perlawanan (Kuper dan Kuper,2000)”18 

b. Bentuk- bentuk Konflik 

Wacana tentang konflik telah mendunia, hampir diseluruh penjuru 

dunia mengenal istilah ini. Dan semua ini sudah menjadi Fenomena alam yang 

sudah tidak asing lagi didengar bahkan diketahui oleh semua lapisan sosial. 

Konflik adalah sesuatu yang tak terhindarkan. Konflik melekat erat dalam 

jalinan kehidupan. Umat manusia selalu berjuang dengan konflik.19 Sangatlah 

jelas sekali bahwasanya satu pokok masalah ini memang sudah ada sejak 

dahulu dan  tidak akan sirna selama manusia itu sendiri masih menjalankan 

proses sosialnya dalam kehidupannya sehari- hari dan  masih terjadi interaksi 

sosial. 

Sudah menjadi bagian dari kehidupan didunia, bahwasanya semua 

interaksi yang berjalan akan membentuk suatu pola yang berlanjut pada 

pembentukan siklus sosial dengan ditandai dari komunikasi antar personal 

atau pribadi masing-masing. Siklus sosial akan selalu bersinggungan dengan 

                                                 
18 Ibid,.hlm.78. 

 
19 William Hendricks, Bagaimana Mengelola Konflik: Petunjuk Praktis untuk Manajemen 

Konflik Yang efektif (Jakarta; PT. Bumi Aksara,2006),hlm.1. 
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fenomena yang ada dalam masyarakat. Sampai kapanpun gejala sosial ini akan 

terus berjalan.  

Dari beranekaragamnya konflik yang muncul dipermukaan, maka 

banyak sekali pemikir- pemikir besar dunia yang mencoba mendalami 

permasalahan konflik dari dulu sampai sekarang. Seperti disebutkan dalam 

bukunya Hakimul Ikhwan Affandi disebutkan disana ada sederetan tokoh yang 

memberikan pengertian yang berbeda-beda mengenai konflik seperti: 

Machievelli, Simmel, Marx, Bodin, Hobbes, Hume, ferguson, Smith, Malthus, 

dan juga oleh teoritikus konflik modern seperti lewis Coser, Ralf dahrendolf, 

C. Wright Mills, Richard, P. Appel Baum dan Tom B. Bottomre.20 

Dari beberapa teori konflik yang dikenal di Sosiologi, dibedakan 

menjadi dua kelompok yaitu, pertama teori Konflik Fungsional dan kedua 

teori konflik kelas.21 Dalam hal ini penulis lebih menekankan pada teori 

moderen Ralf Dahrendolf tentang kelompok kepentingan. 

Disinyalir bahwa sebelum konflik itu ada diawali dengan adanya 

interaksi yang menimbulkan sebuah tindakan. Dimana suatu interaksi sosial 

tidak akan mungkin terjadi apabila tidak memenuhi dua syarat, yaitu22: 

1) Adanya Kontak Sosial  (Sosial-Contact) 

2) Adanya Komunikasi 

                                                 
20 Hakimul Ikhwan Affandi, op cit., hlm.135. 

 
21 Ibid., hlm.135. 

 
22 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2005), 

hlm.105.  
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Disadari atau tidak bentuk-bentuk interaksi sosial itu dapat berupa.23  

Kerja sama (Cooperation), persaingan (Competition), atau pertikaian 

(Conflict). Meskipun ada pembahasan perihal sifat dan fungsi konflik tersebut, 

namunlah tidak mudah mengakui keberadaannya. Konflik lebih banyak 

dipahami sebagai keadaan tidak berfungsinya, komponen-komponen 

masyarakat sebagaimana mestinya atau gejala penyakit dalam masyarakat 

(pekat) yang terintegrasi secara tidak sempurna. Tetapi, secara empiris konflik 

tidaklah diakui karena, orang lebih memilih stabilitas sebagai hakekat 

masyarakat. Konflik merupakan realitas yang harus dihadapi oleh para ahli 

teori sosial dalam membentuk model-model umum perilaku sosial yang akan 

membentuk sebuah tindakan sosial. 

Konflik mempunyai fungsi-fungsi positif, salah satunya adalah 

mengurangi ketegangan dalam masyarakat, juga mencegah agar ketegangan 

tersebut tidak terus bertambah dan menimbulkan kekerasan yang 

memungkinkan terjadinya perubahan-perubahan. Dari sudut pandang ini, 

konflik sosial mempunyai fungsi katarsis. Karenanya konflik mempunyai 

dampak yang menyegarkan pada sistem sosial. Konflik memang tidak 

mengubah sistem sosial tersebut itu sendiri, namun konflik menciptakan 

perubahan-perubahan didalam sistem, dan konsekuensinya sistem itu bisa 

lebih efektif.24 Sebelum kita masuk dalam pemikiran tentang konflik coba kita 

mengingat kembali pernyataan Ibn Khaldun. 

                                                 
23 Ibid,hlm.70. 

 
24 Wardi Bachtiar, Sosiologi Klasik dari Comte hingga Parsons, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2006),hlm.107. 
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Bahwa masa depan maupun masa lalu berlangsung menurut 
pola yang sama dan terjadi menurut hukum-hukum serupa 
yang dapat dilihat pada masa kini. Kesamaan antara masa 
lalu dan masa depan lebih tepat ketimbang kesamaan antara 
dua tetes air. Dia percaya bahwa masa dan waktu berbeda-
beda menurut kondisinya sendiri, tetapi seluruh masa dan 
waktu sama sekali dikuasai oleh hukum-hukum sosial yang 
sama. Masa Nabi Muhammad SAW misalnya, bebeda 
dengan masa kita karena bebedanya bentuk-bentuk adat, 
perkembangan budaya, struktur sosial, dan sebagainya. 
Tetapi, aturan-aturan umum yang menguasai bentuk 
masyarakat adalah sama, baik waktu lampau maupun masa 
kini, ideal masa Nabi baginya hanya berlaku untuk 
masanya.25  

 

Dari berbagai tokoh yang ada dalam teori konflik baik itu tokoh teori 

konflik klasik dan teori konflik moderen, disini penulis tidak menggunakan 

pemikiran : Teori Konflik Fungsionalnya Georg Simmel, Lewis Coser, atau 

Teori Konflik Kelasnya Karl Marx, namun disini penulis akan mencoba 

menggunakan pemikiran Teori Ralf Dahrendorf yang mewakili teori konflik 

modern.26 

Ralf Dahrendorf merupakan salah seorang yang mengkaji tentang kelompok- 

kelompok kepentingan yang antagonis. 

Ia menyatakan bahwa hendaknya dibedakan dua meta teori, 
pertama menggambarkan bahwa sistem sosial itu terintegrasi 
secara fungsional dan menyumbangkan suatu nilai yang 
mendasar perannya dalam mempertahankan sistem 
keseimbangan. Kedua, memandang bahwa struktur sosial itu 
merupakan suatu bentuk organisasi yang dijalankan bersama-
sama melalui tekanan dan paksaan secara terus-menerus 
sehingga akhirnya melampaui dirinya sendiri dengan suatu 
pengertian bahwa dalam tekanan itu sendiri akan melahirkan 

                                                                                                                                      
 

25Hakimul Ikhwan Affandi, loc.cit.,. 
 

26 Ibid.,hlm.144. 
 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 20

ketahana dengan proses perubahan yang tiada henti-
hentinya.27 

 

Dalam uraiannya tentang kelompok-kelompok kepentingan yang 

antagonis, Dahrendorf membuat destingsi antara kelompok potensial dengan 

kelompok aktual. Kalau sejumlah orang mempunyai kepentingan bersama, 

entah kepentingan itu disadari atau tidak disadari,  namun mereka belum 

berorganisasi dan bersatu, maka mereka disebut kelompok konflik potensial. 

Mereka mempunyai kemungkinan (potensi) untuk menjadi kelompok aktual, 

tetapi untuk sementara waktu hanya benihnya saja ada.28     

2. Integrasi Sosial 

   Vocabulaire Philoshopique Alande memberikan definisi integrasi 

sebagai dibangunnya interdependesi yang lebih rapat antara bagian-bagian 

organisme hidup atau antara anggota-anggota dalam masyarakat. Integrasi 

karena itu adalah proses mempersatukan masyarakat, yang cenderung 

membuatnya menjadi suatu kota yang harmonis, yang didasarkan pada tatanan 

yang oleh anggota-anggotanya dianggap sama harmonisnya 

(Duverger,1996).29 

Secara umum integrasi sosial dijelaskan sebagai kerjasama dari seluruh 

anggota masyarakat secara keseluruhan sehingga menghasilkan persatuan-

                                                 
27 Ibid.,hlm.146. 

 
28 Ibid.,hlm.147. 

 
29 Ibid,.hlm.78. 
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persatuan berupa konsensus nilai-nilai yang dijunjung tinggi bersama 

(Maram.2001). 

Weiner (1995), merangkum definisi- definisi integrasi sebagai berikut, 

yaitu: Pertama, integrasi menunjukan pada proses penyatuan berbagai 

kelompok budaya dan sosial kedalam kesatuan wilayah, dan pada 

pembentukan suatu Indentitas Nasional. Kedua, integrasi digunakan dalam arti 

yang serupa untuk menunjukan masalah pembentukan wewenang kekuasaan 

nasional pusat diatas unit-unit atau wilayah-wilayah politik yang lebih kecil 

yang mungkin beranggotakan suatu  kelompok budaya atau sosial tertentu.30 

Ketiga, istilah integrasi juga sering menujukan pada masalah menghubungkan 

pemerintah dengan yang diperintah. Keempat, integrasi juga kadang-kadang 

digunakan untuk menunjukan adanya konsesnsus nilai yang minimum, yang 

diperlukan untuk memelihara tertib sosial. Kelima, integrasi menunjukan 

tingkah laku integratif, yaitu kapasitas orang-orang didalam suatu masyarakat 

untuk berorganisasi demi mencapai beberapa tujuan bersama.     

Pemilihan  terhadap konflik yang ada di paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” ini merupakan ketertarikan 

penulis sendiri yang diawali dari rasa keingintahuan akan adanya gejala sosial 

yang berkembang dimasyarakat, mengenai fenomena  konflik yang ada dalam 

paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”, serta 

berusaha mencari tahu tentang faktor apa yang mendasarinya dan sejauh mana 

                                                 
 30 Ibid,.hlm.79. 
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konflik tersebut berdampak pada integrasi sosial bagi anggota paguyuban, 

serta  berusaha memberikan masukan  yang berarti.  

G. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Sifat penelitian 

Penelitian ini merupakan riset lapangan (field research) yaitu 

penelitian langsung berhubungan dengan obyek yang diteliti untuk 

memperoleh keterangan tentang konflik internal yang terjadi dalam 

Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. 

Keterlibatan penulis dalam berbagai ritual yang ada di lapangan dan 

melakukan kunjungan langsung ke rumah anggota paguyuban sangat 

membantu sekali dalam proses penumpulan data. Adapun yang penulis 

gunakan untuk mempermudah dalam proses pencarian dan pengumpulan 

data penulis menggunakan beberapa metode. 

2. Metode Pengumpulan Data 

a. Observasi (Pengamatan)  

  Pengamatan yang peneliti lakukan adalah secara langsung. Dalam 

hal ini yang akan menjadi objek khusus yang akan peneliti teliti adalah 

mengenai, ritual, ajaran, yang langsung peneliti dapatkan  dengan 

berpartisipasi langsung dalam beberapa ritual dan ajaran yang dapat 

peneliti ketahui . Dalam hal ini peneliti lebih banyak melakukan 

wawancara pada sumber yang ada kaitannya dengan masalah yang peneliti 

angkat mengenai konflik internal dalam Paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”, perlu kiranya penulis 
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memaparkan  bahwa selama mengumpulkan  data dengan pengamatan  

yang telah dimulai dari bulan Juni 2007  penulis lebih banyak melakukan 

wawancara langsung. Adapun cara yang dilakukan adalah dengan  

berkunjung  di tempat tinggal dan atau ditempat bekerjanya anggota 

paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” yang 

berhasil penulis ketahui dan bisa dijadikan informan, seperti di daerah 

Nitipuran, Pugeran peken sepeda, Pojok Benteng, Kotagede, Pengok, dan 

di daerah Prambanan 

Ada bebrapa ritual dalam paguyuban yang berhasil penulis amati dan 

lakukan, diantaranya adalsh ritual kungkum dan puasa ngebleng 

Pembatasan istilah ritual dalam penelitian ini penting dilakukan, 

mengingat pengertian dari ritual sering dikacaukan dengan pengertian 

upacara (ceremony). Menurut Mircea Eliade (1997) istilah ritual lebih 

menunjuk pada pengertian tingkah laku tindakan yang dilakukan secara 

berulang- ulang sebagai wujud keyakinan keagamaan. Jadi ritual lebuih 

menunjuk pada tindakan dalam konteks keagamaan. Sementara itu, 

upacara (ceremony) merupakan istilah yang menunjuk pada tidakan dalam 

konteks sosial (social event) semata. Mengacu pada pengertian yang telah 

diberikan oleh Turner tersebut diatas, maka pada hakekatnya kajian yang 

ditekankan pada sistem ritual bukan berarti mengabaikan sistem ajaran 

yang menjadi landasan keyakinan para penganut sistem religi tertentu. 
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Sebab sebagai suatu sistem, ritual selalu dilandasi oleh doktrin yang telah 

diyakini oleh para pengikutnya.31 

 Diketahui bahwa beberapa ritual yang ada dalam Paguyuban 

“Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadinigrat” ada yang 

dilakukan secara bersama- sama dan ada yang dilakukan sendiri-sendiri, 

seperti halnya pada ritual kungkum. Pada ritual kungkum ini biasanya 

dilakukan bersama-sama. Bisanya kungkum disini dilakukan di kali 

lanang. Dalam kepercayaan orang Yogyakarta, kali Opak dan kali Progo 

keduanya bermuara di segara kidul (laut selatan), kedua sungai itu 

mengapit wilayah yang dulu disebut sebagai Mataram. Kali Opak dalam 

kepercayaan setempat adalah sungai jantan. Sementara itu kali Progo 

yang berhulu di Gunung Merbabu dianggap sebagai sungai betina.32 Ritual 

diatas biasa dilakukan oleh golongan kejawen.  

Orang- orang Jawa yang gandrung memiliki sikap dan tidakan religius 

yang cenderung bernuansa kultural, lazim disebut sebagai penganut 

kejawen. Menurut Murlder (2001: 39-40), kejawen umumnya menunjuk 

padakebudayaan Jawa yang berpusat di Surakarta dan Yogyakarta. 

Kejawen acapkali dipahami sebagai sistem kepercayaan yang berhubungan 

dengan mistisism, yaitu praktik- praktik keagamaan degan ngelmu tantang 

kehidupan. Kepercayaan kejawen menggabugkan berbagai elemen yang 

diperoleh dari agama asli Jawa yang bersifat animisme dan dinamisme 

                                                 
31 Moh. Soehada, Wong Jawa Negesi Agama: Aktivitas Mistis Umat Agama dalam 

Paguyuban Ngesti Tunggal, (Yogyakarta: Label, 2005), hlm.11. 
 
32  Ibid., hlm.24. 
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dengan kepercayaan Hindu- Buddha, serta dengan sistem kepercayaan 

agama- agama besar seperti Islam dan kristen. Sebagai sistem pengetahuan 

dan pandangan hidup sebagian orang Jawa, kepercayaan kejawen meliputi 

berbagai aspek yang sangat luas, seperti masalah ketuhanan, kosmologi, 

mitologi, dan praktek- praktek mistisisme.33  Adapun untuk lebih jelasnya 

mengenai ritual ataupun ajaran dalam paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyokarta Hadiningrat” akan dijelaskan pada bab lain 

skripsi ini.  

Karena penulis menyadari bahwa teknik pengamatan ini masih 

banyak kekurangannya, maka penulis mencoba memadukan dengan 

metode yang lainnya guna memperoleh hasil yang lebih memuaskan dalam 

artian data yang diperoleh lebih banyak dan tentunya diharapkan akan 

lebih akurat. Metode lain yang akan penulis sandingkan dengan metode 

wawancara. 

b. Interview (Wawancara) 

 Dengan wawancara ini penulis bertindak sebagai pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaaan kepada terwawancara 

(interviewee)34 atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan. Di sini 

penulis memakai instrumen interview guide yang telah disusun dan 

direncanakan. Agar tidak terkesan kaku dalam melakukan wawancara di 

sini penulis terkadang  menerapkan metode wawancara model “air 

                                                 
33 Ibid., hlm.29-30. 
 
34 Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif; Edisi Revisi, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2007), hlm.186. 
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mengalir”, ini disebabkan karena kemungkinan besar  dalam proses 

wawancara yang penulis lakukan banyak pembicaraan yang tidak sesuai 

dengan pertanyaan- pertanyaan yang telah dibuat, karena adanya  peluang  

munculnya pertanyaan baru yang ada ataupun tidak ada hubungannya 

dengan masalah.  

Penulis  rasakan ini semua hanya sebagai sarana untuk menjadikan 

kondisi wawancara tidak terlalu kaku, jadi di sini penulis dengan sengaja 

membiarkan alur pembicaraan mengalir dengan situasi dan kondisi 

informan yang sedang diwawancari, tapi penulis selalu siap sedia dan 

cermat untuk mengambil peluang yang ada untuk memasukkan pertanyaan 

inti pada setiap pembicaraan. 

 Metode yang penulis gunakan ini tidak terlepas dari adaptasi 

penulis ketika melakukan wawancara dan  ini juga tidak terlepas dari 

masukan dan bimbingan dari berbagai sumber dan tentunya yang sudah 

berpengalaman melakukan penelitian  khususnya dalam ilmu sosial yang 

berhubungan dengan persoalan kemasyarakatan.  

Kondisi nyaman bagi informan, ketika penulis datang untuk 

wawancara dalam rangka mencari data- data yang diperlukan untuk 

penulisan skripsi terbukti setelah penulis menerapkan metode diatas. 

Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan penulis melakukan 

mewawancara terhadap beberapa kalangan elit (sesepuh paguyuban) 

beserta  anggota yang berhasil penulis temui dalam Paguyuban “Ngesti  

Roso Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. 
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Dalam hal ini informan yang diwawancarai adalah yang terlibat 

langsung dengan objek yang diteliti, antara lain sesepuh dan anggota  

Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan  Ngayogyakarta Hadiningrat”, 

yang menyebar dibeberapa kota di Yogyakarta, diantaranya adalah di 

Prambanan, Kota gede, Pengok, Pugeran Jokteng (Pojok Benteng), di jalan 

Brigjen Katamso, dan di Nitipuran Ngestiharjo-Bantul Yogyakarta sendiri 

sebagai sentral dari Paguyuban “Ngesti Roso kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat”. Dengan dua metode yang penulis sandingkan di atas kiranya 

masih kurang lengakap, untuk melengkapi metode yang penulis gunakan 

dalam pencarian, pengolahan dan pengumpulan data yang ada di lapangan 

penulis menambahkan satu lagi metode yang mampu membatu 

mempermudah dalam proses pencarian data yang penulis butuhkan adapun 

metode yang dimaksud adalah dokumentasi. 

c.  Dokumentasi (Penelaahan Dokumen) 

Berlangsungnya proses pencarian data di lapangan diharapkan 

dengan kelebihan masing- masing metode yang penulis gunakan nantinya 

mampu mmpermudah semua kinerja yanmg akan penulis terapkan. Di sini 

penulis tetap mencari sumber data dengan mencoba mencari dokumen- 

dokumen yang ada dalam bentuk tulisan untuk diambil sebagai bagian dari 

pelengkap semau hasil data yang diperoleh di lapangan. 

Sesuai dengan kedirian dari paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” yang memang diakui belum 

terorganisasikan secara hukum. Di sini penulis belum bisa menemukan 
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bahan- bahan yang diharapkan, baik itu berupa kitab, buku ataupun 

dokumen lain yang sesuai. 

 Sebagai alternatif kedua yang penulis lakukan untuk lebih mudah 

memahami maksud yang akan penulis tuangkan, penulis melakukan 

reinterpretasi ulang terhadap beberapa ritual yang berhasil penulis ikuti. 

Dalam hal ini penulis coba menggambarkan beberapa ritul yang penulis 

maksudkan dengan menuangkan dalam bahasa tulisan, kiranya langkah 

yang penulis terapkan mampu untuk menggantikan gambaran secara visual 

atau gambar seperti dalam sebuah karya cetak digital (Foto). 

Hal ini  penulis lakukan karena sangat terbatasnya kemampuan dan 

adanya beberapa hal yang tidak memungkinkan untuk melakukan sebuah 

pemotretan pada saat ritual yang bisa juga dikatakan sebagai kegiatan yang 

sakral di dalam Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat”. Seperti halnya pada saat ritual kungkum. 

3.  Metode Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu cara yang digunakan untuk 

menganalisis, mempelajari serta mengolah data tertentu, sehingga dapat 

diambil kesimpulan yang konkrit tentang persoalan yang diteliti. Dalam 

menganalisis data disini penulis merujuk pada konsep Triangulasi, karena 

setelah menerapkan ketiga metode pengumpulan data yang ada yaitu: 

Teknik Pengamatan, Teknik Wawancara, dan Teknik Penelaah Dokumen, 

penulis lebih banyak mendapatkan informasi atau data dari Teknik 

wawancara dan ini sesuai dengan maksud mengadakan wawancara, seperti 
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ditegaskan oleh Licoln dan Guba (1985:266), antara lain mengkonstruksi 

mengenai orang, kejadian, organisasi, perasaan, motivasi, tuntutan, 

kepedulian dan lain- lain kebulatan; merekonstruksi kenulatan-kebulatan 

demikian sebagai yang dialami masa lalu; memproyeksikan kebulatan- 

kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami pada masa yang akan 

dating; memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang 

diperoleh dari orang lain, baik manusia maupun bukan manusia 

(triangulasi); dan memverivikasi, mengubah dan memeperluas konstruksi 

yang dikembangkan oleh peneliti sebagai pengecekan anggota.35  

Dengan memaparkan hasil dari ketiga metode yang dipakai 

dilapangan untuk mengetahui  seberapa akuratnya masing- masing metode 

yang digunakan dalam pengumpulan data dilapangan yang akan penulis 

kumpulkan semua untuk dikomparasikan sejelas mungkin sehingga apa 

yang menjadi focus dalam penelitian bisa mempermudah dalam proses 

pemahaman bagi semua pihak yang berkompenten. 

Apabila semua data yang diperlukan telah terkumpul, maka 

selanjutnya yang dilakukan adalah analisis data dengan menggunakan 

analisis deskriptif-kualitatif. Yakni setelah pengumpulan dan penyeleksian 

data, penulis mencoba melakukan penyederhanaan data kedalam bentuk-

bentuk paparan yang mudah  dibaca dan dipahami, kemudian 

diinterprestasikan dengan jelas untuk menjawab permasalahan yang 

diajukan serta  dalam hal teknik  pemeriksaan data.       

                                                 
35 Ibid. hlm.186. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Agar lebih mudah dalam penyampaian dan juga dalam mekanisme 

penulisan dan tentunya supaya bisa lebih mudah diterima oleh semua pihak, 

maka dalam hal ini penulis akan mencoba dengan menerapkan suatu system 

penulisan pada penulisan skripsi ini. Adapun pembahasan dalam skripsi ini 

akan diperinci kedalam beberapa bab. Adapun pembahasannya tersebut terdiri 

dari lima bab yang mempunyai keterkaitan dan saling mengisi terhadap 

substansi yang ada dan terdiri dari beberapa sub-bab. Adapun sistematika 

pembahasannya adalah sebagai berikut: 

Bab pertama (Bab I), yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan  manfaat penelitian, tinjauan  pustaka, kerangka teoritik, 

metode penelitian dan sistematika pembahasan. Pada bab ini memaparkan 

seluruh komponen sebagai dasar penelitian, serta acuan untuk menganalisa 

pokok masalah penelitian. 

Bab kedua (Bab II), berisi tentang sejarah dan Oganisasi Paguyuban 

“Ngesti Roso Kasampurnan  Ngayogyakarta Hadiningrat” di Nitipuran 

Ngestiharjo-Bantul Yogyakarta 

Bab ketiga (Bab III), berisi tentang pokok ajaran dan ritual Paguyuban 

“Ngesti  Roso kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat”. 

Bab keempat (Bab IV), berisi tentang proses konflik internal 

Paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan  Ngayogyakarta Hadiningrat, beserta 

dampaknya 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



 31

Akhir dalam pembahasan skripsi ini adalah Bab kelima (Bab V), yang 

merupakan penutup dari keseluruhan pembahasan penelitian. Lebih lanjut 

pada bab ini akan dikemukakan tentang kesimpulan yang diperoleh dari 

penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

 KESIMPULAN  

A. Kesimpulan 

Paguyuban yang diyakini para pengikutnya adalah warisan dari kanjeng 

Sunan Kalijga sudah banyak dianut oleh sebagian masyarakat Yogyakarta, dan 

daerah sekitarnya. Bentuk organisasi dari paguyuban “Ngesti Roso Kasampurnan 

Ngayogyakarta Hadiningrat” adalah persaudaraan, dan belum teroganisasikan 

secara formal. Adapun pokok ajarannya ada dua macam yaitu Sangkan Paraning  

Dumadi  dan Manuggalig Kawula Lan Gusti dan untuk mencapai tingkatan 

tersebut ada beberapa tahapan yang harus dilaluinya, antara lain dengan 

mendalami ilmukanuragan yang terdiri dari tiga tingkatan, yaitu: Ngesti Rogo, 

Ngesti Roso, dan Ngesti Kasampurnan. Ending dari ilmu ini adalah membentuk 

insan kamil (muttaqien)  

Belum adanya pedoman atau kitab yang dijadikan dasar pengajaran dalam 

paguyuban menimbulkan beberapa keyakinan dalam masing- masingdiri sesepuh 

dengan mencari sendiri pedoman yang digunakan untuk menyampaikan ajaran 

kepada anggota, sehingga tidak jarang dijumpai perbedaan yang mencolok 

terhadap apa yang disampaikan oleh satu pembimbing dengan pembimbing 

lainnya. Akibat dari penyampain sesepuh yang berbeda menimbulkan beberapa 

interpretasi yang beda dalam memahami ajaran. Faktor pendidikan dan adanya 

kepentingan elit paguyuban, menjadikan persoalan yang ada belum menemukan 
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satu titik temu yang bisa diterima oleh semua anggota paguyuban dan kalangan 

elit paguyuban.. 

Fenomena ini mempunyai konsekuensi logis terhadap eksistensi 

paguyuban. Konflik internal yang terjadi dalam paguyuban “Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat” mengakibatkan menurunya integrasi 

sosial anggota paguyuban. Diantara indikator dari menurunnya tingkat integrasi 

itu adalah anggota menjadi pasif bahkan sampai keluar dari paguyuban.  

B. Saran- saran 

Ending karya ilmiah ini penulis memberikan saran dengan dasar 

wejangan dari anggota paguyuban, adapun isinya sebagai berikut: 

“Ngilmu Bisane Dadi Kanti Laku” 

Dadine kelamun wis bisa mangerteni apa kang dadi lakune ngilmu. Minangka 

lelandesane laku, kang satuhu wis kadunungake babarane klimah kanti damang 

(ora samar maneh) dening pembimbing kang wis kawogan. 

Wiganti: Sarehning wewaler meniko, estu kedah dipun gantosaken, pramilo 

amrih jelasipun lan supados mboten genggam malih anggenipun nindakaken, 

langkung prayogi tanglet dateng pembimbing ingkang sampun kawogan. 

Sesepuh Ngesti Rasa Kasampurnan (NK) 

1. Mbah Marlan 

2. Bapak Waldi 

3. Bapak Raden (Mardi) 

4. Bapak Danar 

5. Bapak Sri Yono 
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PEDOMAN INTERVIEU 
. 

1. Ilmu apa NK itu? 

2. Kali pertama diajarkan oleh siapa? 

3. Adakah Kitab yang dijadikan dasar ajaran? 

4. Ajaran apa yang diajarkan? 

5. Dengan Metode apa diajarkan? 

6. Apakah ada tingkatan tertinggi? 

7. Bagaimana sifat pengajarannya yang diturunkan ? 

8. Adakah faktor  pendukung dan penghambat dalam proses pengajaran ? 

9. Bagaimana interaksi dalam paguyuban ? 

10. Apa yang dimaksud Laku? 

11. Apa ada syarat khusus ? 

12. Sarana apa yang disediakan ketika Laku dilaksanakan? 

13. Adakah pantangannya?, Seperti apa? 

14. Manakah yang dijalankan antara Pantangan yang ada di Agama dengan 

yang di NK? 

15. Apa yang dimaksud dengan Rapal? 

16. Bagaimana perubahan sosial yang terjadi setelah mengikuti ajaran? 

17. Perilaku sosialnya bagaimana? 

18. Adakah dampak sosial kemasyarakat? 
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DAFTAR INFORMAN 

ANGGOTA PAGUYUBAN NGESTI ROSO KASAMPURNAN 

NGAYOGYAKARTA HADININGRAT 

 
No Nama Alamat 

1 Mr Dsn. Jotawang kulon kali  

2 Wd Dsn. Nitiprayan 

3 Rd Prambanan  

4 Sy Nitipuran  

5 Dn Jl. Brigjen. Katamso  

6 Dr Prambanan  

7 Kt Prambanan  

8 Mn Prambanan 

9 Dy Pengok kidul 

10 Ms Kotagede  

11 Am Prambanan 

12 Hr Kotagede 

13 Wn  Kotagede 

14 Sn  Prambanan 
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Hasil Wawancara 
 
 

1. “NK adalah Ngesti Kasampurnan dari  gabungan dua kata, yaitu Ngesti sendiri 

artinya menuju, dan Kasampurnan adalah sempurna, maksudnya adalah 

manjadi manusia yang sempurna” 

2. “ Yang pertama mengajarkan ilmu ini menurut sesepuh saya adalah Kanjeng 

Sunan Kalijaga” 

3. “…..yang saya ketahui tidak ada kitabnya, karena kitabnya orang Jawa yang 

tahu sendiri-sendiri” 

4. “…..sebenarnya ajaran yang disampaikan intinya adalah mengnai kebaikan” 

5. “…..biasanya cara penyampaian ajaran hanya dengan wejangan, tidak banyak 

menggunakan tulisan seperti pada instansi pengajaran.” 

6. “Tingkatan tertinggi dalam ilu NK adalah KS (Sempurna) dalam artian disini 

manusia tadi telah bisa memilah dan memilih apa yang harus dan tidak boleh 

dilakukan, baik hubungan dengan sesame manusia dan hubungan dengan 

Tuhannya.” 

7. “ Sifat pengajaran yang dipake adalah terbuka bagi siapa saja tidak 

membedakan asal, agama dan kedudukan, semua mendapatkan ilmu yang 

sama.” 

8. “Biasanya yang menjadi Faktor pendukung dan penghambat dalam belajar 

atau Ndedulang Ilmu Kasampurnan adalah dari dirinya sendiri, karena berhasil 

tidaknya ajaran yang disampaikan akan dikembalikan pada niatan awal ketika 

mau masuk dalam Paguyuban.” 
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9. “ Laku adalah pengendalian, biasanya dengan puasa baik puasa menahan lapar 

dan haus, keinginan dan juga menahan perbuatan.Dan puasa disini ada, puasa 

mutih, ngebleng dan ngrowot” 

10. “…..dalam setiap kegiatan yang akan dilakukan Rapal harus ada,….dan 

biasanya dibarengi dengan adanya bakar kemenyan dan kembang” 

11. “ Rapal adalah sesuatu yang diapal untuk diamalkan.” 

12. “…..Rapal bisa dibaca dalam setiap kegiatan, tapi tidak harus dibarengi 

dengan bakar kemenyan” 

13. “…..Rosul Muhammad,….Rosul adalah roso yang ada dalam diri kita, sedang 

Muhammad adalah badan kita sendiri...” 

14. “….Rosul Muhammad,…adalah nabi kita Muhammad Saw” 

15. “…..pokoknya apa yang diajarkan guru saya seperti ini yah seperti itu…ini 

yang dipegang oleh guru yang condong pada kebatinan…..” 

16. “…..selehno jas agomomu, yen wis kumpul ning Paguyuban Ngesti 

Kasampurnan Ngayogyokarto Hadiningrat” 

17. “.….setiap 10 pembimbing maka apa yang disampaikan ada sepuluh 

perbedaan dalam penyampaian ajaran…..” 

18. “kalo kita sudah berusaha mengingatkan dengan syariat yang ada sesuai 

dengan Al-Qur’an dan Hadis, tapi mereka belum mau mengakuinya, ya 

sudah” 
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GLOSARI 

 Ajaran: Kaweruh, mengalir seperti aliran banyu yang  mengalir mengalir 

 Cakra Panggilingan sama dengan roda kehidupan, diartikan sebagai segala 

proses yang dialami manusia selama berada dialam dunia 

 Eling: ingat bahwa kita adalah manusia yang punya kewajiban pada yang 

menciptakan.  

 Ening atau Hening: hati kita, pikiran dan rasa kita Fokus atau dengan kata lain 

konsentrasi 

 Ilmu Kasunyatan: bisa dirasakan atau ada manfaatnya, khususnya yang bisa 

dirasakan  manfaatnya didunia semisal hubungan tolong  menolong dengan 

sesama muslim 

 Ilmu Kasunyatan: Hidup kekal= hidup setelah mati 

 Kali lanang: Sungai yang alirannya tidak bercabang dari sumber sampai 

muaranya, dan biasanya Namanya tidak berubah dari sumber sampai disegara 

(Laut), dalam hal ini beberapa kali yang digunakan untuk melakukan ritual 

kungkum adalah kali Opak dan kali Nongo 

 Kasampurnan adalah sebuah tujuan akhir dalam ilmu Ngesti Roso 

Kasampurnan yaitu menjadi mahluk yang sempurna baik raga, rasa, dan 

ciptanya (muttaqien). 

 KN I = Kanuragan Satu adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat, maksud tersirat atau yang 
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terkandung dalam tingkatan ini adalah agar anggota percaya melalui 

pembuktian bahwa ada kekuatan didalam raga kita (badan) 

 KN II = Kanuragan Dua adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat, maksud tersirat atau yang 

terkandung dalam tingkatan ini adalah agar anggota percaya bahwa Proses 

terciptanya manusia, dan asal usul serta unsur- unsur yang ada pada diri 

manusia 

 KN III  = Kanuragan tiga adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat, maksud tersirat atau yang 

terkandung dalam tingkatan ini adalah agar anggota percaya melalui 

Pembuktian bahwa adanya unsur angin (bayu) dan kekuatan (Braja) dalam 

diri, dengan izin Allah kita bisa mengendalikan  

 KN IV = Kanuragan Empat adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso 

Kasampurnan Ngayogyakarta Hadiningrat, maksud tersirat atau yang 

terkandung dalam tingkatan ini adalah agar anggota percaya bahwa Penyucian 

Dada (hati nurani), Wajah (Topeng) serta Mata (Netro atau Mripat) bahwa 

kita diciptakan dan ada yang menciptakan (Iman atau percaya) 

 Kungkum: Ngaji Banyu atau  meniru sifat air agar bisa Wening, biasanya 

dilakukan dengan ening , pada  pukul 00.00 Wib di kali Lanang lebih jelasnya 

Kungkum adalah proses ritual banyu mataram untuk lebih belajar tentang  

pola kehidupan serta asal muasal kehidupan yang berdasar filsafat air atau 

istilah yang nyata dalam ajaran Sunan Kalijaga ini yaitu Ngaji Banyu. 
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 KW = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

Kesaksian atau pengikraran bahwa kita sudah mengerti siapa diri kita dan 

siapa yang menciptakan dan memohon untuk dibukakan hati kita dan 

diberikan jalan untuk mencapainya, serta memohon kewajiban syari’at untuk 

mencapai kenikmatan hidup. 

 Laku: samadengan Tirakat atau Bertapa untuk mengendalikan diri, biasanya 

dengan sarana berpuasa (bukan puasa Ramadhan), biasanya dilakukan harus 

dengaan ikhlas atau tidak mengeluh agar tercapai apa yang diinginkan 

 Mantra disini adalah salah satu yang dilakukan dalam ritual dengan 

menggunakan daya dari luar. 

 Ngebleng: puasa satu hari satu malam 

 Ngesti dalam artian  menuju 

 NR = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

Bahwa kita dikembalikan pada fitrah manusia ketika diciptakan dan 

diperintahkan menjalani kehidupan didunia ini sebagai khalifah di muka bumi 

dan menjaga serta memelihara kehidupan didunia (Panatagama) bersyiar 

kepada sesama untuk hanya menyembah dan sujud kepada Allah saja. 

 Pager Ayu: Larangan main dengan Istri orang (Selingkuh) 

 Pantangan: larangan yang harus di tinggalkan 

 Pasemon (Sanepan) atau maknawi atau maknanya tidak Vulgar (terbuka) 
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 PK = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

sebelum memasuki atau mengenal lebih jauh tentang tujuan kehidupan atau 

mengenal Sang Pencipta kita diwajibkan untuk mengekang (Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar) mengendalikan diri kita sendiri (Rosul terhadap diri sendiri) 

 PM = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

Dengan mengetahui dan berpasrah diri kepada Allah maka kita bisa 

mengendalikan diri kita untuk menjalani kehidupan didunia secara benar dan 

diridloi Allah, dengan jalan menerima kewajiban Syari’at 

 Prihatin sama dengan perih ing bathin artinya berusaha mengendalikan 

sedulur papat yaiutu nafsu amarah, nafsu aluamah, nafsu sufiah dan nafsu 

mutmainah. 

 Puasa Mutih: makan nasi dan minum air putuh tanpa rasa 

 Rapal: Sesuatu yang diapal (hapal), dan biasanya fungsi Rapal adalah untuk 

menimbulkan daya yang ada dalam diri sendiri 

 Roso adalah rasa yang ada dalam diri manusia (bathin atau roso pangroso) 

 SP = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

Kesaksian dan pengikraran pengakuan tentang adanya Sang Pencipta baik 

secara lahir dan batin (Islam) serta Nabi pembawa wahyu-Nya dan penerang 
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jalan kebenaran. Berarti hanya kepada Allah sajalah kita berserah diri serta 

berpasrah. 

 TB = adalah tingkatan dalam ilmu Ngesti Roso Kasampurnan Ngayogyakarta 

Hadiningrat, maksud tersirat atau yang terkandung dalam tingkatan ini adalah 

Bahwa belum terbentuknya hati kita untuk memahami ajaran ini dan mata hati 

(TB) hanya mampu untuk melihat dan menggunakan kekuatan Sang Pencipta. 

 Trutus hijau: larangan merawani (berhubungan badan dengan bukan 

muhrimnya) 

 Wajik: Makanan tradisional jawa 

 Wening : dalam nati kita ingat dengan Tuhan Yang Maha Esa 
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Catatan tambahan dari penulis: 

Makna tersirat dari kata- kata dibwah ini tidak bisa penulis jabarkan secara 

detail , ini dikarenkan ada hal yang tidak bisa informan sampaikan terkait dengan 

adanya kesakralan ajaran dalam Paguyuban Ngesti Roso Kasampurnan, dan 

berdasarkan data yang penulis dapati biasanya makna kata-kata ini akan di uraikan 

secara detail pada anggota Paguyuban yang sudah mencapai tingkatan P.K dan S.P , 

adapun kata-kata yang dimaksudkan adalah yang tercantum dalam pantangan: 

A. Tindakan 

1. Megatke 

2. Nglungake 

3. Nenggelke 

4. Nyerikke 

5. Sepoto 

6. Nyepatani 

7. Mujeke olo 

8. Ngrusak turus ijo atau Ngrusak Pager ayu 

9. Ngremehke atau Ngino 

10. Ngece atau Sumbar 

11. Ndaku 

12. Nguyuhi ayang-ayang 

13. Misahke 

14. Mitnah 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



15. Nyembeleh Kewan 

16. Nggugurke kandungan 

17. Ngundat-ngundat 

18. Main Judi 

19. Tidur tangan diatas bathuk 

20. Tidur tangan untuk bantal kepala 

21. Tidur tangan sedekap 

22. Tidur tangan menutupi kepala 

23. Tidur tangan diatas perut 

24. Mikul Jenasah 

 

B. Ucapan 

1. Tidak boleh 

a. Endas  

b. Moto  

c. Jantung 

d. Cahya 

e. Angen-angen 

f. Keruntek 

g. Krentek 

h. Sukmo 

i. Srengenge 

© 2008 Perpustakaan Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta



j. Lintang 

k. Rembulan 

l. Otak atau Utek 

m. Uget-uget 

2. Gantinya 

a. Sirah 

b. Mripat 

c. Sekar Pisang 

d. Sinar 

e. Tujuan 

f. Gerak 

g. Tujuan 

h. Roh 

i. Surio awan 

j. Suriop sewu 

k. Surio bengi 

l. Widos 

m. Jintik-jintik 

 

3. Makanan atau Minuman 

a. Sirah 

b. Mripat 
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c. Sekar Pisang atau Jantung 

d. Telur ayam 

e. Ninggal kokoh atau Ninggal makanan 

f. Madang tanduk 

g. Makanan kenduren atau sajen 

h. Madang jam 12 malam 

i. Minuman keras atau pel 

j. Otak atau utek 

k. Ikan anjing atau Iwak asu 

l. Hidangan dilayatan (masih ada jenasah) 

Hasil wawancara yang penulis dapati, semua jenis pantangan diatas akan 

terjadi seketika, artinya bila anggota paguyuban sudah mencapai tingkatan P.K dan 

K.S melanggar salah satu dari pantangan yang telah disebutkan diatas maka akan 

merasakan akibatnya langsung setelah melanggar pantangan tersebut, maka disini 

semua anggota meyakini dan berusaha melaksanakan semua dengan sungguh-

sungguh. 
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CURRICULUM VITAE 
 

Nama    : Sakuri 
Ttl    : Brebes, 01 September 1983 
J.kelamin   : Laki-laki 
Agama    : Islam 
Alamat    : Desa Sigentong, Dukuh Sicabe, Rt. 05/  
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